BAB 7
KESIMPULAN dan SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh spiritualitas terhadap tingkat
kecemasan pada waria dengan HIV.AIDS di Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM) Perwakos pada Bulan April 2019, dapat disimpulkan bahwa spiritualitas
pada waria dengan HIV/AIDS dapat diketahui sebagian besar memiliki
spiritualitas sedang dan tingkat kecemasan sedang. Dalam penelitian ini
didapatkan pengaruh yang signifikan antara spiritualitas terhadap tingkat
kecemasan pada waria dengan HIV/AIDS dengan nilai (R? = 0,315 dan nilai p =

0,001) dengan besar pengaruh 31,5 %.

7.2 Saran
1. Bagi Pelayanan Keperawatan
Diharapakan perawat dapat memberikan inovasi dalam perawatan non
farmakologi dalam meningkatkan spirtualitas sehingga dapat membuat tingkat
kecemasan menurun.
2. Bagi Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Perwakos

Diharapkan LSM untuk kedepannya bisa modifikasi kegiatan pengajian

dengan cara.

Mendatangkan nara sumber dari luar seperti pak ustad supaya menarik

perhatian anggota untuk mengikuti acara tersebut.

Memberikan edukasi pada keluarga
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3. Bagi Responden

Diharapkan responden dapat memenuhi kebutuhan spiritualitasnya dengan
mengikuti acara yang telah diadakan pihak LSM sesuai dengan agama yang dianut
dengan cara pergi bersama teman sehingga seseorang tidak merasa malas jika ada
temanya juga ikut.
4. Bagi Keluarga Penderita HIV/AIDS

Supaya tetap memberikan dukungan dan memberikan motivasi anggota
keluarga yang menderita HIV/AIDS dan memberikan pengertian terkait
perubahan jenis kelamin, sehingga anggota keluarga dengan HIV/AIDS dapat
memenuhi kebutuhan spiritualitasnya dan dapat menurunkan rasa kecemasannya.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian tentang
68,5% faktor lain yang tidak diidentifikasi dalam penelitian ini yaitu: motivasi

intrinsik dan ekstrinsik.
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